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ABSTRACT

Married female workers in Bali face various challenges related to work, culture, and household
responsibilities, often resulting in conflicts in their roles. These role conflicts affect both their
work productivity and quality of life. This study aims to explore the different types of role
conflicts that occur and the efforts made to avoid such conflicts and achieve work-life balance.
Using qualitative methods and a phenomenological analysis approach, data was collected
through semi-structured interviews with 10 female workers in the formal sector in Bali. The
study found that two categories of role conflicts occur: work interference with personal life
and personal life interference with work. The efforts made to resolve these conflicts include
maintaining good communication, involving family members to help with tasks, and managing
work schedules. In achieving work-life balance, the study found that family support and other
factors positively influence work performance. Female workers can also contribute to their
family's financial needs and have a desire to apply their knowledge to their work. Overall, this
study highlights the importance of addressing role conflicts among married female workers in
Bali to enhance their work productivity and quality of life.

Keywords: Role conflict; Work Life Balance; Productivity

ABSTRAK

Pekerja wanita yang telah menikah di Bali memiliki tantangan pekerjaan, budaya dan rumah
tangga sehingga seringkali dapat menimbulkan konflik peran. Konflik peran ini berpengaruh
dalam produktivitas pada saat bekerja maupun kualitas hidup sebagai masyarakat. Penelitian
ini mengamati hal tersebut dan menggali lebih dalam konflik peran apa saja yang terjadi hingga
upaya yang dilakukan untuk menghindari konflik peran dan me-wujudkan work-life balance.
Menggunakan metode kualitatif dan pendekatan analisis fenomenologi, pengambilan data
dilakukan dengan cara wawancara semi terstruktur terhadap 10 pekerja wanita Bali yang
bekerja dalam sektor formal. Hasil dari penelitian ini menunjukan dua kategori konflik peran
yang terjadi yakni work interference with personal life dan personal life interference with work.
Upaya penyelesaian konflik peran dapat dilakukan dengan cara komunikasi yang baik,
melibatkan salah satu anggota keluarga untuk membantu menyelesaikan sejumlah tugas, dan
mengatur waktu sebuah pekerjaan. Dalam mencapai work-life balance, fenomena yang terjadi
yakni dukungan keluarga dan pihak lain mempengaruhi performa pekerja lebih baik, pekerja
wanita dapat membantu kebutuhan finansial keluarga dan terdapat keinginan untuk
menerapkan ilmu yang dimiliki.

Kata Kunci: Konflik Peran; Work Life Balance; Produktivitas
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PENDAHULUAN

Karyawan dalam perannya sebagai penggerak operasional perusahaan, dapat dikatakan

adalah salah satu aset berharga perusahaan yang perlu perhatikan kesejahteraannya. Konsep
Work-Life Balance merupakan bagian penting dari manajemen sumber daya manusia yang
mendapatkan perhatian tinggi dari pembuat kebijakan, organisasi, manajemen, karyawan serta
perwakilannya (McCarthy et al., 2010; Sulistiana dan Darma, 2023; Kusuma dan Darma, 2020;
Ginantra et al., 2017; Darma, 2012; Purnantara dan Darma, 2015; Asri dan Darma, 2020;
Sanjaya dan Darma, 2023; Dwisuardinata dan Darma, 2023; Priskila dan Darma, 2020; Darma
et al., 2019; Widiari dan Darma, 2017). Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi dapat berdampak pada keinginan karyawan untuk berhenti dan meninggalkan
perusahaan (Bintang & Astiti, 2016; Jaharuddin & Zainol, 2019; Kumara & Fasana, 2018;
Agustiari dan Darma, 2022; Purwaningsih dan Darma, 2021; Kumarawati dan Darma, 2021;
Adnyasuari dan Darma, 2017; Darma, 2005). Sebaliknya, kemampuan mencapai work-life
balance membuat karyawan merasakan kepuasan dalam setiap peran yang dijalankan dan
meningkatkan produktivitas (Andriyana & Supriansyah, 2021; Wijayanto & Fauziah, 2018;
Sudiwedani dan Darma, 2020; Premawati dan Darma, 2017; Arianti et al., 2019; Darma, 2005;
Angka dan Darma, 2016).

Pembahasan mengenai Work-Life Balance menjadi menarik untuk ditelisik lebih lanjut
apabila dikaitkan dengan peran wanita yang ikut berpartisi-pasi dalam dunia kerja. Hal ini
dikarenakan budaya patriarki mewajibkan wanita untuk memenuhi tanggung jawab rumah
tangga, terlepas dari status pekerjaan mereka (Adisa et al., 2016; Krismajayanti dan Darma,
2020). Wanita dipaksa untuk dapat menggabungkan beragam peran yang mereka jalani
(Hundera et al., 2019). Pada wanita yang sudah menikah, peran domestik sebagai istri, ibu, dan
pengelola rumah tangga harus tetap dijalankan beriringan dengan peran sebagai wanita karir.

Perilaku peran dikendalikan oleh harapan yang diinternalisasi atau dialami oleh sumber
eksternal yang diyakini masyarakat (Biddle, 1979; Turner, 2001). Harapan yang melingkupi
salah satu peran dapat menimbulkan konflik ketika perat tersebut mendominasi dan
mengganggu pemenuhan harapan peran lainnya (Ahmad, 1995; Clark et al., 2019; Lobel,
1991). Ketidakmampuan dalam memenuhi peran ganda membuat wanita cenderung
menunjukkan kinerja yang kurang efektif dibandingkan jika tidak mengalami konflik (Manuati
Dewi, 2012; Yanti dan Darma, 2020).

Selain peran domestik dan peran pekerja, peran wanita lainnya terutama Wanita Bali
adalah menyama braya. Menyama Braya berasal dari kata nyama, yang berarti sanak saudara
yang berdasarkan hubungan darah atau berdasarkan perkawinan, sedangkan kata braya
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mengacu pada komunitas tempat tinggal orang Bali (Suwitha, 2016). Menyama Braya dapat
dikatakan merupakan suatu cara hidup dengan pemahaman bahwa seluruh manusia bersaudara
atau memperlakukan orang lain seperti saudara sendiri (Adhi et al., 2019). Menyama Braya
merupakan konsep ideal hidup ber-masyarakat di Bali yang bersumber dari filosofi hidup yang
melandasi budaya itu sendiri.

Wujud peran wanita di Bali khususnya dalam kegiatan ritual keagamaan kebanyakan
berperan dalam mengatur acara ritual secara keseluruhan, dan bersifat berkesinambungan
(Kartika, 2021). Budaya dan adat-istiadat di Bali mewajibkan masya-rakatnya baik laki-laki
maupun perempuan untuk dapat melakukan kegiatan yang berkaitan dengan adat dan agama,
sesuai dengan peraturan awig-awig yang dibuat dan disepakati bersama warga. Menurut
Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 4 Tahun 2019 Tentang Desa Adat Di Bali, awig-awig
adalah aturan yang dibuat oleh Desa Adat dan/atau Banjar Adat yang berlaku bagi Krama Desa
Adat, Krama Tamiu, dan Tamiu.

Budaya serta adat-istiadat di Bali yang bersifat mengikat, serta keputusan wanita Bali
yang telah menikah untuk tetap bekerja, menyebabkan wanita Bali menjalani multiperan yang
pada akhirnya dapat menimbulkan konflik berkaitan dengan pemenuhan peran dalam
pekerjaan, keluarga, dan masyarakat. Penyebab terjadinya konflik peran antara lain adalah
kurangnya atau bahkan tidak adanya waktu untuk keluarga, bermasyarakat, penggunaan hari
libur untuk bekerja, permasalahsn dalam keluarga, dan keluhan dari anggota keluarga atas
pekerjaan yang dijalani oleh karyawan wanita (Akbar, 2017). Konflik peran yang dialami
wanita juga dapat menghilangkan motivasi kerja (Adityawira & Supriyadi, 2017; Iswadi et al.,
2021).

Terdapat empat dimensi yang membentuk work-life balance yang dikemukakan oleh
Fisher et al., (2009) antara lain work interference with personal life, personal life interference
with work, work enhancement of personal life, dan personal life enhancement of work. Dimensi
work interference with personal life berkaitan dengan sejauh mana peran individu dalam
pekrjaannya dapat mengganggu kehidupan pribadinya. Sebaliknya, dimensi personal life
interference with work mengacu pada sejauh mana peran individu dalam kehidupan pribadi
dapat mengganggu pekerjaan di tempat kerja. Lalu work enhancement of personal life
menjelaskan sejauh apa pekerjaan individu di kantor dapat meningkatkan kualitas hidup
individu, dan sebaliknya personal life enhancement of work menjelaskan bagaimana ke-
hidupan pribadi individu dapat meningkatkan per-forma individu di tempat kerja (Wicaksana
et al., 2020).
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Timbulnya harapan yang melingkupi salah satu peran dapat menimbulkan konflik
ketika peran tersebut mendominasi dan mengganggu pemenuhan harapan peran lainnya
(Ahmad, 1995; Clark et al., 2019; Lobel, 1991). Hal ini berkaitan dengan teori spillover,
dimana teori ini berpendapat bahwa domain kehidupan individu saling terintegrasi, dimana hal
ini berarti bahwa kesejahteraan dapat ditularkan antara domain kehidupan (Rado et al., 2016;
Schnettler et al., 2021; Xin et al., 2018).

Aliran positif spillover tampak apabila energi positif di tempat kerja menyebabkan
energi positif dalam rumah tangga; atau sebaliknya, jika energi positif yang dialami dalam
rumah tangga menimbul-kan energi positif di tempat kerja (Damayanti, 2019; Manuati Dewi,
2012). Begitupula dengan aliran negatif spillover. Hal ini dapat terjadi karena fleksibilitas
dalam pekerjaan dan dukungan sosial berpengarub terhadap keseimbangan kehidup-an pribadi
dan pekerjaan yang baik. Ketidakmampuan individu untuk mendistribusikan personal resource
berupa waktu, perhatian, komitmen, dan energi padaseluruh domain kehidupan dapat
menggagalkan pemenuhan work-life balance (Dennira dan Ekowati, 2020).

Fenomena gender dan work-life balance men-jadi menarik apabila diteliti dalam
perspektif feno-mena itu sendiri. Studi fenomenologi dalam peneliti-an kualitatif
menggambarkan makna umum bagi be-berapa individu dari konsep atau fenomena yang telah
mereka alami (Creswell dan Poth, 2018). Penelitian fenomenologi merupakan penelitian yang
berusaha menyoroti fenomena empiris dengan meng-gali dan menemukan akar dari kejadian

secara alami, tanpa merekayasa realita (Soeherman, 2019).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pe-nelitian ini adalah metode kualitatif,
dengan per-timbangan peneliti bahwa fenomena work-life balance termasuk fenomena yang
membutuhkan pengamatan serta observasi lebih lanjut, tidak meng-gunakan angka dan atau
statistik. Teknik pe-ngumpulan data yang digunakan berupa wawancara semi terstruktur.
Pertanyaan dalam wawancara terdiri dari main question dan probing question, serta berpatokan
pada empat dimensi work-life balance.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Interpretative
Pheno-menological Analysis (IPA) dengan menggunakan software NVivol2 Plus. Metode IPA
merupakan metode interpretatif karena manusia adalah orga-nisme sense-making, dan oleh
karena itu peneliti mencoba memahami fenomena yang terjadi pada mereka (Smith & Osborn,
2015). Pendekatan ini digunakan karena pendekatan ini didasari pada psikologis individu
informan, dimana hal ini ber-kaitan dengan pemaknaan work-life balance bagi wanita pekerja
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di Bali serta konflik peran yang dialami informan.

Tabel 1. Data Informan

Klol;j ¢ Pekerjaan ‘]:r:;ih Asal Daerah
1-01 Pegawai Swasta 3 Singaraja
1-02 Pegawai Swasta 1 Singaraja
1-03 Pegawai Swasta 2 Gianyar
1-04 | Data Analyst 1 Tabanan
1-05 | Pegawai BUMN 2 Badung
1-06 | Sales Marketing 2 Karangasem
1-07 Dosen 3 Badung
1-08 | Guru 1 Negara

1-09 | Staf Akunting 2 Denpasar
1-10 | Dokter 1 Tabanan

Sumber: Data diolah.

Informan penelitian dipilih dengan meng-gunakan metode non probability sampling
dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Pur-posive sampling adalah proses
memilih partisipan untuk sebuah penelitian kualitatif dengan memilih individu yang membantu
memberikan informasi tentang fenomena sentral dalam sebuah penelitian (Creswell & Poth,
2018). Pemilihan teknik purposive sampling diambil dengan pertimbangan bahwa teknik ini
sejalan dengan fenomena yang ingin diteliti oleh peneliti, serta sejalan dengan metode pe-

nelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengolahan data dengan NVivo 12 Plus menghasilkan dua superordinate themes
yakni Konflik Peran dan Upaya Mewujudkan Work-Life Balance. Pada superordinate theme
Konflik Peran, terdapat dua sub-nodes yakni dimensi Work Interference with Per-sonal Life yang
membahas sejauh mana peran infor-man sebagai tenaga kerja profesional dapat meng-ganggu
kehidupan pribadi informan, dan dimensi Per-sonal Life Interferencewith Work yang membahas
sejauh mana peran informan dalam kehidupan pribadi dapat memengaruhi informan di tempat
kerja.

Sedangkan superordinate themes Upaya Me-wujudkan Work-Life Balance, terdapat
beberapa sub-nodes diantaranya Penyelesaian Konflik Peran, dimensi Personal Life

Enhancement of Work, dimensi Work Enhancement of Personal Life, serta Tantangan dan
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Strategi dalam mewujudkan Work-Life Balance. Ber-ikut pemaparan hasil wawancara dengan
informan.

Konflik Peran

Work Interference with Personal Life

Berdasarkan hasil wawancara dengan infor-man dalam penelitian ini, gangguan utama
yang sering dialami adalah beban kerja berlebih yang akhirnya menyebabkan lembur, sehingga
meng-ganggu kehidupan pribadi informan bersama keluaga. Karyawan yang terlalu sibuk
dengan aktivitas pe-kerjaan seperti meeting, deadline dan lembur dapat menurunkan kualitas
kehidupan pribadi seperti ber-kurangnya waktu terhadap keluarga dan sahabat serta
meninggalkan hobi yang dimiliki (Wicaksana et al., 2020). Deadline juga dapat mengakibatkan
stres yang berakibat pada fisik karena mengalami ke-lelahan yang berlebihan (Sari et al., 2021).

Selanjutnya informan juga menyatakan bahwa terdapat tantangan psikologis yang harus
dihadapi informan, dimana beban pikiran akibat pekerjaan me-nyebabkan komunikasi
informan dengan keluarga menjadi tergaggu. Hal tersebut pada akhirnya dapat menimbulkan
stres kerja. Masalah stres kerja akibat terbebani dengan jam kerja yang lebih tinggi, ber-dampak
buruk bagi kesejahteraan kehidupan kerja, seperti ketidakseimbangan kehidupan kerja dan
ketidakpuasan kerja (Hsu et al., 2019).

Seseorang yang mendiami peran sosial dalam suatu organisasi akan menyelaraskan diri
dengan aturan dan norma yang diharapkan (Chang et al., 2021). Namun, apabila salah satu
aspek dari konflik peran seperti perilaku yang diharapkan dari seseorang menjadi tidak
konsisten, maka individu akan mengalami tekanan dan ketidakpuasan (Manuati Dewi, 2012, p.
17). Jam kerja yang panjang dan beban kerja berlebihan dapat menimbulkan konflik kehidupan
yang mengarah pada kelelahan dan berakhir pada stres kerja (Shaffer et al., 2016).

Personal Life Interference with Work

Informan dalam penelitian ini menyatakan terdapat tekanan sosial yang dialami
informan, se-hingga pada akhirnya dapat memengaruhi konsentrasi dan performa informan
dalam bekerja. Dukungan sosial yang diterima dapat membuat individu menjadi lebih merasa
nyaman dalam bekerja sehingga mereka akan menunjukan performan kerja yang maksimal,
yang dapat meningkatkan motivasi dalam bekerja (Adityawira & Supriyadi, 2017).

Tekanan yang dialami lainnya adalah tekanan peran dalam keluarga yang berhubungan
dengan fak-tor psikologis dalam diri wanita, seperti munculnya rasa bersalah meninggalkan
keluarganya untuk be-kerja, tertekan karena terbatasnya waktu dan beban pekerjaan terlalu
banyak serta situasi kerja yang kurang menyenangkan (Akbar, 2017). Tekanan yang dialami
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informan ini pada akhirnya dapat mengganggu pikiran dan fokus informan dalam bekerja.

Upaya Mewujudkan Work-Life Balance
Penyelesaian Konflik Peran

Informan mengemukakan bahwa salah satu cara mengatasi konflik peran adalah dengan
ber-komunikasi, baik komunikasi dengan keluarga mau-pun atasan di kantor. Konflik yang
dirasakan oleh suami istri dapat membuat keduanya memiliki ham-batan besar untuk saling
berkomunikasi dan meng-koordinasikan urusan rumah tangga (Wongpy & Setiawan, 2019).
Selain itu, bantuan keluarga dapat membantu mereka dalam menyelesaikan kon-flik peran yang
dialami. Rahmayati (2020) mengemukakan bahwa ketegangan, konflik, atau tidak adanya
dukungan dalam keluarga berkontribusi pada terjadinya konflik pekerjaan-keluarga.

Informan lainnya menyatakan dalam me-nyelesaikan konflik peran, informan berusaha
me-lakukan time management untuk memastikan pe-kerjaan selesai tepat waktu. Manajemen
waktu men-jadi salah satu hal yang dapat dilakukan dalam meng-optimalkan peran wanita
dalam bekerja maupun di keluarga (Akbar, 2017). Hal tersebut dikarena-kan terlepas dari peran
yang dijalani oleh seorang wanita diluar rumah, budaya patriarki membuat wanita tetap harus

melaksanakan tanggung jawab rumah tangga (Hundera et al., 2019).

Personal Life Enhancement of Work

Hasil wawancara menyatakan bahwa dalam menjalankan peran sebagai karyawan,
dukungan suami dapat berpengaruh secara positif performa dari informan di tempat kerja.
Dukungan dari seseorang yang memiliki hubungan signifikan memberikan pengaruh yang
lebih berarti (Wijayanto & Fauziah, 2018). Dengan dukungan dan motivasi dari suami, beban
wanita berkurang dalam menghadapi konflik peran (Sinthia Widiastuti & Putra Suryanata,
2020). Sebaliknya, motivasi kerja dari seorang wanita akan menurun ketika tidak adanya
dukungan sosial dari suami, serta munculnya tekanan untuk menjalan-kan kewajiban sebagai
seorang istri ataupun ibu di rumah (Iswadi et al., 2021).

Disamping dukungan suami, informan lain-nya juga mengatakan dukungan keluarga dan
pihak lainnya seperti asisten rumah tangga (ART) mem-bantu mempengaruhi kinerja di tempat
kerja. Me-miliki ART dapat membantu menyelesaikan tugas rumah sehingga memiliki banyak

waktu luang untuk melakukan hal lain (Pratiwi, 2019).

Work Enhancement of Personal Life

Informan menyatakan bahwa penghasilan dari suami belum bisa memenuhi kebutuhan

rumah tangga. Kebutuhan finansial suatu keluarga memiliki peran besar terhadap ikut sertanya
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wanita sebagai istri untuk bekerja. Hal ini dilakukan karena kontribusi wanita untuk bekerja
dapat membantu me-ningkatkan ekonomi keluarga (Saskara et al., 2012, p. 546).

Selain tuntutan finansial, wanita memutuskan tetap bekerja karena keinginan untuk
pengembangan dan aktualisasasi diri (Pratiwi, 2019, p. 40). Tidak jarang informan memiliki
gelar pendidikan yang telah dicapai bahkan sebelum menikah. Selain itu informan lainnya
menyatakan bekerja merupakan bentuk hiburan yang bisa dirasakan diluar kewajiban berumah
tangga. Melakukan sosialisasi dan berteman tidak hanya untuk memenuhi tuntutan sosial,
namun wanita mendapatkan kesenangan dalam melakukan-nya (Pratiwi, 2019, p. 41).

Tantangan mewujudkan Work-Life Balance

Informan menyatakan tantangan yang muncul berasal dari tempat kerja seringkali
meliputi beban pekerjaan yang tinggi sehingga mengharuskan pe-kerja untuk mengambil
waktu kerja tambahan atau membawa pulang pekerjaannya ke rumah. Mengatur jadwal dengan
waktu pekerjaan yang fleksibel juga merupakan salah satu tantangannya karena ketika sedang
libur, diperlukan untuk tetap bekerja

Tantangan yang dihadapi informan di rumah tangga biasanya berhubungan dengan
manajemen waktu. Informan menjelaskan ketika kegiatan yang datang secara bersamaan dalam
suatu waktu ataupun keadaan yang genting, harus mengambil keputusan dengan tepat. Dalam
bermasyarakat tantangan yang muncul seputar cara membagi waktu ketiga meng-hadiri suatu

kegiatan dan acara.

Strategi mewujudkan Work-Life Balance

Salah satu upaya dan strategi yang dapat di-lakukan dalam mewujudkan work-life
balance yakni dengan menentukan skala prioritas suatu pekerjaan baik di tempat kerja, dirumah
tangga maupun dalam bermasyarakat. Kemampuan untuk dapat mendahulu-kan hal yang
memiliki urgensi yang lebih tinggi dapat mencapai keseimbangan work-life balance (Pratiwi,
2019, p. 40). Informan juga menyebutkan pembagian waktu merupakan strategi agar dapat
melakukan lebih banyak kegiatan.

Work-life balance dapat dicapai ketika pembagian waktu sesuai porsi dan kadarnya
antara pekerjaan dan rumah tangga (Pratiwi, 2019, p. 40). Disamping itu, informan
memberikan kesimpulan dengan memperhatikan kebutuhan diri sendiri dapat meningkatkan
mood yang baik serta menjaga kondisi tubuh tetap fit. Kemampuan untuk mengatur
kebahagian diri sendiri merupakan hal yang penting untuk mencapai work-life balance
(Pratiwi, 2019, p. 41). Pada akhirnya, work-life balance menjadi sebuah kebijakan dan
program yang dapat ditawarkan organisasi kepada karyawan untuk mengurangi tekanan dan
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konflik multi peran ketika menye-imbangkan antara karir dan keluarga (Jang & Zippay,
2011, p. 88).

PENUTUP

Dengan semakin majunya zaman, kini wanita banyak menunjukkan eksistensi dirinya
dalam ber-bagai sektor kehidupan. Wanita kini tak hanya ber-peran sebagai istri dan ibu rumah
tangga, namun juga berpendidikan tinggi serta memiliki karir yang sukses. Tujuan wanita
untuk ikut terjun dalam dunia kerja ada berbagai kepentingan, diantaranya mene-rapkan ilmu
yang dimiliki, membantu perekonomian keluarga, menunjukkan eksistensi diri, bahkan juga
menjadi suatu hobi.

Peran domestik wanita Bali yang sudah menikah selain mengelola rumah tangga, juga
sebagai anggota masyarakat yang terikat dengan budaya setempat. Wanita Bali terlibat dalam
yadnya dan kegiatan adat istiadat di Desa Adat. Dalam menjalankan peran ganda tersebut,
muncul konflik peran. Dalam upaya menyelesaikan konflik peran, muncul beberapa fenomena
yang muncul dalam upaya mencapai work-life balance, diantaranya menyelesaikan konflik
peran dengan melakukan komunikasi yang baik dalam keluarga dan kantor, melibatkan
keluarga dalam membantu menyelesaikan tuntutan peran lainnya, serta melakukan time
management. Selain itu, dukungan penuh dari keluarga seperti suami maupun pihak ketiga
seperti Asisten Rumah Tangga (ART) juga dapat membantu.

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur oleh pemberi kerja atau
para pe-mimpin perusahaan untuk meningkatkan produkti-vitas karyawan wanita dengan
mewujudkan situasi kerja yang sesuai dengan profil karyawan tersebut dan sejalan dengan
prinsip work-life balance. Mana-jemen sumber daya manusia juga dapat menggunakan
penelitian ini untuk meningkatkan kualitas, tingkat kebahagiaan, employee retention rate dan
efisiensi kondisi karyawan dalam bekerja.

Penelitian ini berfokus pada fenomena konflik peran dan upaya mewujudkan work-life
balance pekerja wanita yang dihubungkan dengan situasi adat istiadat yang mengikat di Bali.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan fenomena lainnya yang berkontribusi
terhadap konflik peran, serta menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk memperbesar

skala penelitian
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